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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat potensi kepatuhan peserta BPJS dalam membayar tagihan 

dengan menggunakan algoritma naïve bayes. Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) yang 

diselenggarakan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan merupakan jaminan 

sosial yang diwajibkan bagi seluruh warga negara Indonesia berdasarkan Undang-Undang Nomor 

40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN). Dengan data sampel 1.499 kita 

dapat mengetahui peserta BPJS yang membayar tagihan dengan sangat tepat waktu, tepat waktu 

dan tidak tepat waktu dengan teknik klasifikasi dan menerapkan algoritma naïve bayes pada tools 

rapidminer diperoleh hasil akurasi sebesar 99.10% dengan nilai probability sangat tepat waktu 

0.334, tepat waktu dengan nilai probability 0.182 dan tidak tepat waktu dengan nilai 0.484. 

Kata Kunci — BPJS, Klasifikasi, Naive Bayes, Rapidminer. 

1. PENDAHULUAN 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) yang diselenggarakan oleh Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan merupakan jaminan sosial yang 

diwajibkan bagi seluruh warga negara Indonesia berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 

Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN). BPJS tersebut dibentuk 

sesuai dengan amanat UU nomor 24 tahun 2011. (Novita, 2020) Undang-undang dasar 

yang dibuat untuk mengawasi sistem jaminan kesehatan disebut BPJS Kesehatan. 

Mengenai jaminan kesehatan, berlaku Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2018. Sebuah 

organisasi hukum yang disebut Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) didirikan 

untuk mengawasi program jaminan sosial dengan tujuan memastikan terpenuhinya 

kebutuhan dari warga Indonesia yang membutuhkan sebuah asuransi kesehatan yang 

terjamin.  

Asuransi kesehatan memberikan jaminan perlindungan kepada peserta dalam 

bentuk pelayanan kesehatan sehingga peserta dapat memanfaatkan perlindungan 

pelayanan kesehatan dalam memenuhi kebutuhannya. Setiap anggota masyarakat yang 

memberikan kontribusi secara mandiri atau didanai pemerintah berhak mendapatkan 

pelayanan kesehatan dasar.(Haq et al., 2022) 

Tanggal pembayaran tagihan BPJS jatuh pada tanggal 10 setiap bulannya. Peserta 

BPJS yang melakukan pembayaran tagihan sebelum tanggal 10 dapat disebut dengan 

peserta BPJS yang sangat tepat waktu akan melakukan kewajiban tersebut. Kepatuhan 
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dalam membayar tagihan yang melakukan pembayaran setiap bulannya ditanggal 10 

dikatakan seorang peserta BPJS yang tepat waktu dan bertanggung jawab akan 

kewajibannya. Seorang peserta BPJS  dikatakan tidak tepat waktu apabila ia membayar 

tagihan lewat dari tanggal 10. Ketidakpatuhan  dalam pembayaran tagihan BPJS 

Kesehatan sering terjadi jika peserta tersebut tidak memahami siklus BPJS Kesehatan. 

Untuk itu kita perlu memiliki pemahaman mengenai BPJS Kesehatan agar dapat 

mengapresiasi penuh dengan sikap yang tepat waktu.(Fajrini et al., 2021) 

Peserta BPJS Kesehatan yang tidak melakukan pembayaran tepat waktu 

kemungkinan tidak akan dikenakan denda keterlambatan, namun kepesertaan BPJS akan 

dibekukan dan peserta BPJS tidak bisa mendapatkan pelayanan Kesehatan dari fasilitas 

Kesehatan yang bekerja sama dengan BPJS Kesehatan sampai melunasi tunggakan 

tersebut. Dengan semakin banyaknya peserta BPJS dan data-data pembayaran tagihan 

menyebabkan pihak dari BPJS Kesehatan belum membuat pola untuk mengklasifikasikan 

seberapa banyak peserta BPJS yang sangat tepat waktu, tepat waktu dan tidak tepat waktu 

berdasarkan wilayah masing-masing peserta tersebut.  

Pada penelitian ini dalam mengklasifikasikan data peserta BPJS dalam membayar 

tagihan yang sangat tepat waktu, tepat waktu dan tidak tepat waktu berdasarkan wilayah 

dari masing-masing peserta BPJS diperoleh data sebanyak 1500 data di 3 bulan 2023 

yakni januari, februari dan maret. Dan setelah dilakukannya tahapan KDD kini data 

tersebut sebanyak 1499 data, karena sebelumnya terdapat data missing didalamnya. Untuk 

masing masing wilayah dari kantor BPJS Kesehatan wilayah 1 cabang kota medan yaitu 

ada kota medan, kota binjai dan kabupaten langkat. Untuk menghasilkan Tingkat akurasi 

dari pengklasifikasian penelitian dengan algoritma naïve bayes maka diperlukan untuk 

data latih dan data uji sebanyak 70% untuk data latih dan 30% untuk data uji. 

Data mining adalah proses yang menggabungkan kecerdasan buatan, metode 

statistik, matematika, dan pembelajaran mesin untuk menemukan dan mengekstrak 

informasi dan pengetahuan terkait dari database besar.(Kurniawan et al., 2022) Intinya, 

data mining adalah proses extraction untuk mendapatkan informasi penting yang implisit 

dan belum diketahui. (Prasetiyo et al., 2019) Dalam penelitian ini, metode klasifikasi data 

mining digunakan untuk melibatkan kelompok sasaran secara akurat. Tujuan dari metode 

klasifikasi ini adalah untuk mengelompokkan nilai suatu variabel yang tidak diketahui dari 

variabel lain yang telah ditentukan.(Riany & Testiana, 2023) Klasifikasi adalah Persiapan 

untuk mencari model yang mendeskripsikan data dan mengklasifikasikannya ke dalam 

kelas-kelas yang ada .(Undamayanti et al., 2022) Target dan proses Knowledge Discovery 

in Database (KDD) sangat dipengaruhi oleh pemilihan metode atau algoritma yang 

efektif. (Yunita, 2018)  Kata lain yang digunakan dalam data mining adalah Knowledge 

Discovery in Database(KDD), yang memiliki arti serupa dengan data mining.(Widayati, 

2019) 

Dalam metode klasifikasi data mining, ada banyak algoritma, salah satunya adalah 

algorithm Naive Bayes..(Alfani, 2019) Algoritma diperlukan untuk mengatur komputer 

untuk mengambil langkah-langkah tertentu dalam pemecahan masalah. (Dianta, 2021) 

Salah satu teknologi klasifikasi algoritma yang mudah digunakan dan cepat diproses 

adalah metode klasifikasi Naive Bayes. (Rahman, 2023) Berdasarkan teorema Bayes, 

algoritma naïve Bayes merupakan metode klasifikasi statistik yang dapat digunakan untuk 

memprediksi probabilitas pengumpulan dari suatu kelas. Ia mampu mengklasifikasikan 

seperti pohon keputusan dan jaringan saraf.(Furqan et al., 2022) Naive Bayes menemukan 

peluang terbesar dari kemungkinan klasifikasi dengan melihat frekuensi tiap klasifikasi 

pada data pelatihan.(Hermanto et al., 2020)  Berikut ini ialah rumus dari perhitungan 

manual naïve bayes :  
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𝑃(𝐻|𝐸) =
𝑃(𝐸|𝐻)𝑥𝑃(𝐻)

𝑃(𝐸)
 

Keterangan : 

𝑃(𝐻|𝐸) = Probabilitas  

𝐻 = Hipotesis 

𝐸 = Bukti 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah metode yang diciptakan peneliti untuk mengumpulkan 

data dan informasi selama penelitian yang dilakukannya. Dengan data-data yang mereka 

kumpulkan diharapkan mampu menghasilkan penelitian dengan kualitas terbaik.(Yuda, 

2022) Metode pada penelitian ini adalah metode kuantitatif, yang bertujuan untuk menguji 

hipotesis dengan menggunakan teori teori yang sudah ada. metode kuantitatif yang 

merupakan penelitian yang menguji teori dengan meneliti hubungan anatara variabel. Pada 

penelitian yang akan dilakukan ialah menerapkan algoritma naïve bayes dengan 

rapidminer untuk melihat potensi kepatuhan peserta BPJS dalam membayar tagihan. 

Sebelum dilakukannya penerapan dan pengujian, Knowledge Discover in Database 

(KDD) digunakan untuk menganalisis data pada penerapan data mining. Tahapan-tahapan 

ini sering digunakan bersama-sama untuk menjelaskan proses pengumpulan informasi 

tersembunyi dalam data berukuran besar.Berikut gambaran dari tahapan KDD: 

 
Gambar 1 Tahapan KDD 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun sampel data untuk penelitian yang akan dilakukan ialah sebnayak 1.500 data 

sebelum dilakukannya analisis data dengan tahapan KDD. Berikut data mentah yang 

diperoleh dari Kantor BPJS Kesehatan Kedeputian Wilayah 1 Cabang Kota Medan: 

Tabel 1 Dataset Peserta BPJS Kesehatan 

 

No BPJS Wilayah Alamat Tgl Jth Tempo Tgl Bayar 

1719622923 KOTA MEDAN JL HALAT GG RAMBUNG NO 19 A10/02/2023 01/02/2023

2738206168 KOTA MEDAN JL.TITIPAPAN GG.TURI I NO.10-A10/02/2023 01/02/2023

7334111 KOTA MEDAN JL AMALIUN NO 14 10/02/2023 01/02/2023

1150556163 KOTA MEDAN JL SETIABUDI PSR I GG MAWAR NO 1610/02/2023 01/02/2023

2478230728 KOTA MEDAN LINGK07 10/02/2023 01/02/2023

2498929435 KOTA MEDAN JL ALFAKA 6 LK V 10/02/2023 01/02/2023

7336945 KOTA MEDAN JL BALAM NO 4 10/02/2023 01/02/2023

7337542 KOTA MEDAN JL BALAM NO 4 10/02/2023 01/02/2023

7339544 KOTA MEDAN jl a s muthalib perum mediterania blok d no 21 terjun medan marelan kota medan sumatra utara10/02/2023 01/02/2023

7340152 KOTA MEDAN KOMP GRAHA PATRIOT NO 1110/02/2023 01/02/2023

1853972842 KOTA MEDAN JL.KARYA BAKTI NO.10-A10/02/2023 01/02/2023

7343054 KOTA MEDAN JL MENTENG II GG JERMAL II NO 410/02/2023 01/02/2023

7343144 KOTA MEDAN JL MADIO UTOMO GG BUNTU NO 810/02/2023 01/02/2023

7346845 KOTA MEDAN JL GARU I NO 166 LK XIII10/02/2023 01/02/2023

2474285073 KOTA MEDAN JL. BUNGA NCOLE XX NO.8610/02/2023 01/02/2023

7348228 KOTA MEDAN JL. DR. WAHIDIN GG. MAKMUR LK. IX10/02/2023 01/02/2023

7350232 KOTA MEDAN JL MARELAN III PERUMAHAN DENA ASRI RESIDENCE 210/02/2023 01/02/2023

7350377 KOTA MEDAN JL PEMBANGUNAN LK VIII NO 1510/02/2023 01/02/2023  



18  

Sebelum menerapkanan dan menguji algoritma naïve bayes, Untuk menganalisis 

data pada penelitian ini menggunakan tahapan Knowledge Discovert in Database (KDD) 

yaitu sebagai berikut: 

Input  

Input data merupakan tahapan awal untuk menganalisis data. Data yang akan 

diinput ialah data mentah yang diberikan oleh pihak BPJS Kesehatan. pada data mentah 

yang diberikan ada data yang tidak perlu dipakai, untuk itu perlu di selection terlebih 

dahulu. 

 
Gambar 2 Input Data Uji 

 
Gambar 1 Input Data Latih 

Data Selection 

Pada tahap ini fungsinya untuk menyeleksi data sesuai kebutuhan. Dalam 

penelitian ini diperlukan data-data yang sesuai seperti Nomor BPJS, Wilayah, Tanggal 

Jatuh Tempo, dan Tanggal Pembayaran agar diperoleh hasil yang sesuai dengan 

prosesnya. Selain itu, terdapat tambahan kolom data yaitu estimasi dan estimasi (hari) 

untuk akurasi dalam memperkirakan potensi kepatuhan. 
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Gambar 4 Hasil Selection Data Uji 

 
Gambar 2 Hasil Selection Data Latih 

Preprocessing Data 

Jika data yang telah dipilih pada tahap sebelumnya masih memiliki data 

kosong/missing, kita dapat memeriksanya dengan memprosesnya. Jika tidak ada, data 

akan segera diproses pada tahap transformasi, sementara jika ada, data akan dibersihkan 

 
Gambar 3 Data Missing Pada Data Latih 

Terlihat pada gambar diatas terdapat 1 data missing pada data latih, yang perlu 

untuk dihapuskan dari data agar lebih akurat. 
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Gambar 7 Hasil Preprocessing Data 

Gambar diatas menunjukkan hasil dari preprocessing data. Kini data tersebut 

tersisa sebanyak 499 data dan tidak lagi ada data kosong/missing. 

Data Transformation 

Setelah memberesihkan data yang missing, maka di tahap ini kita akan 

menormalisasikan data nya dengan panel normalize pada rapidminer agar data yang 

digunakan lebih sesuai untuk diterapkandengan algoritma naïve bayes: 

 

 
Gambar 4 Hasil Transformasi pada Data Uji dan Data Latih 

Data yang telah diubah menjadi bentuk yang akurat dan sesuai untuk tahap 

selanjutnya dari data mining ditunjukkan pada gambar di atas. 

Data Mining 

Untuk mendapatkan hasil yang tepat, maka akan dilakukan 2 pengujian yaitu 

pengujian perhitungan manual dan pengujian dengan tools rapidminer. Untuk melakukan 

perhitungan manual harus dibuat dulu estimasi dari setiap tanggal bayar dan tanggal jatuh 

tempo. Dataset untuk melakukan perhitungan manual terdiri dari 1000 data uji dan 499 

data latih setelah melakukan transformasi data, karena terdapat data yang kosng/missing. 

Berikut rumus perhitungan manual algoritma naïve bayes: 

𝑃(𝐻|𝐸) =
𝑃(𝐸|𝐻)𝑥𝑃(𝐻)

𝑃(𝐸)
 

Keterangan : 

𝑃(𝐻|𝐸) = Probabilitas  

𝐻 = Hipotesis 

𝐸 = Bukti 

P1 = Sangat tepat waktu  

P2 = Tepat waktu 
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P3 = Tidak tepat waktu 

Hitung jumlah kelas estimasi, diman jumlah kelas untuk setiap estimasi dibagi 

dengan todal data. 

a. P1 Kelas  = “sangat tepat waktu”= jumlah P1  

= 334/1000 

= 0.334 

b. P2 Kelas  = “tepat waktu” = jumlah P2  

= 182/1000 

= 0.182 

c. P3 Kelas  = “tidak tepat waktu” = jumlah P3  

= 484/1000 

= 0.484 

Selanjutnya, hitung jumlah kelas untuk setiap prediksi (sangat tepat waktu, tepat 

waktu, atau tidak tepat waktu) berdasarkan wilayah yang menjadi bagian dari cabang 

Medan seperti kota medan, kabupaten langkat dan kota binjai. Kemudian, bagi jumlah 

atribut total untuk tiap region. 

a. P(wilayah = “kota medan” | Kelas  = “sangat tepat waktu”) 

= 138/301 

= 0.45 

b. P(wilayah = “kota medan” | Kelas = “tepat waktu” )  

= 29/301 

 = 0.09 

c. P(wilayah = “kota medan” | Kelas = “tidak tepat waktu” )  

= 134/301 

= 0.44 

d. P(wilayah = “kabupaten langkat” | Kelas = “sangat tepat waktu”) 

= 60//245 

= 0.24 

e. P(wilayah = “kabupaten langkat” | Kelas = “tepat waktu” )  

=  21/245 

 = 0.08 

f. P(wilayah = “kabupaten langkat” | Kelas = “tidak tepat waktu” )  

= 164/245 

= 0.66 

g. P(wilayah = “kota binjai” | Kelas = “sangat tepat waktu” )  

= 136/454 

= 0.29 

h. P(wilayah = “kota binjai” | Kelas = “tepat waktu” )  

= 132/454 

= 0.29 

i. P(wilayah = “kota binjai” | Kelas = “tidak tepat waktu” )  

= 186/454  

= 0.40 

Selanjutnya kalikan Semua Hasil yang diperoleh dari hasil P(wilayah Kelas 

Estimasi ) dengan sesama kelas estimasinya (P1, P2, dan P3) , adalah sebagai berikut :  

a. Untuk semua atribut Kelas Estimasi = “sangat tepat waktu” × P(E|Kelas Estimasi= 

“sangat tepat waktu”)  

=  0.45 × 0.24 × 0.29 

= 0.03 
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b. Untuk semua atribut Kelas Estimasi = “tepat waktu” × P(E|Kelas Estimasi= “tepat 

waktu”)  

= 0.09 × 0.08 × 0.29 

= 0.002 

c. Untuk semua atribut Kelas Estimasi = “tidak tepat waktu” × P(E|Kelas Estimasi= 

“tidak tepat waktu”)  

= 0.44 ×  0.66 ×  0.40  

= 0.11 

Tahap selanjutnya ialah  kalikan hasil yang didapat dari P (E|Kelas estimasi) 

dengan hasil yang didapat dari hasil perkalian semua variable (P1, P2 dan P3) diatas :  

a. Perkalian prior probabilitas dengan semua atribut Kelas  Estimasi = “sangat tepat 

waktu” P1 | Kelas Estimasi = “sangat tepat waktu”) x P(E|Kelas Estimasi = “sangat 

tepat waktu”)  

= 0.334 × 0.03 

= 0.01 

b. Perkalian prior probabilitas dengan semua atribut Kelas Estimasi = “tepat waktu” P2 | 

Kelas Estimasi = “tepat waktu”) x P(E|Kelas Estimasi = “tepat waktu”)  

= 0.182 ×  0.002  

= 0.0003 

c. Perkalian prior probabilitas dengan semua atribut Kelas Estimasi = “tidak tepat waktu” 

P3 | Kelas Estimasi = “tidak tepat waktu”) x P(E|Kelas Estimasi = “tidak tepat waktu”)  

=  0.484 × 0.11 

= 0.05 

Dapat disimpulkan bahwa data tidak tepat waktu lebih unggul diantara data sangat 

tepat waktu dan  tepat waktu. 

Evaluation 

Pada tahap ini dihasilkan pola- pola untuk model klasifikasi yang dievaluasi untuk 

mengetahui apakah hipotesis yang ada memang tercapai. Proses dari tahap ini akan dilhat 

pada hasil penerapan dan pengujian berikut: 

Penerapan  

Untuk mengetahui potensi kepatuhan peserta BPJS Kesehatan dalam membayar 

tagihan digunakan tools rapidminer dengan menggunakan algoritma naïve bayes, gambar 

berikut menunjukkan model hasil dari penerapan dengan tools rapidminer: 

 
Gambar 5  Model Penerapan Naive Bayes dengan Rapidminer 

Pengujian  

A. Akurasi Prediksi 

Dalam percobaan yang dilakukan dengan algoritma naïve bayes melalui tools 

rapidminer diperoleh waktu operasinya sebesar 0 second dan 1 second yang menunjukkan 

bahwa operasinya sangat cepat, dapat dilihat pada ganbar berikut: 
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Gambar 10 Hasil Operasi Pada Rapidminer 

Dengan Tingkat akurasi sebesar 99.10%, algoritma naïve bayes memiliki Tingkat 

kekuatan yang sangat tinggi. Hasil akurasi tersebut menunjukkan bahwa pola tersebut 

dapat digunakan untuk mengklasifikasikan kepatuhan peserta BPJS Kesehatan. Hasil 

akurasi yang tinggi ini juga disebabkan oleh keakuratan data uji dan data latih yang berarti 

polanya dapat diprediksi dengan akurat. Adapun hasil akurasi dapat dilihat pada gambar 

berikut. 

 
Gambar 6 Hasil Akurasi 

 
Gambar 7 Tabel Distribusi 

Dari gambar diatas dapat dihasilkan bahwa data BPJS Kesehatan Kedeputian 

Wilayah 1 Cabang Kota Medan, kelas tidak tepat waktu dengan nilai sebesar 0.484 lebih 

besar dari kelas sangat tepat waktu dan kelas tepat waktu Adapun model distribusi untuk 

label atribut kelas estimasi adalah sebagi berikut : 

Sangat tepat waktu  : 5 distributions 

Tepat waktu   : 5 distributions 

Tidak tepat waktu  : 5 distributions 
B. Hasil Pengujian  

Setelah melakukan penelitian, diperoleh informasi baru dari proses data mining 

untuk mengetahui apakah peserta BPJS melakukan pembayaran tagihannya sangat tepat 

waktu, tepat waktu, atau tidak tepat waktu. Berdasarkan hasil penelitian, kita dapat 

mengetahui informasi dan pengetahuan tentang proses data mining untuk menentukan 

bagian mana yang sangat tepat waktu, tepat waktu, atau tidak tepat waktu. Setelah 

menyelesaikan tahapan KDD (Knowledge Discovery In Database) dari data peserta BPJS 

Kesehatan Kedeputian Wilayah 1 Cabang Kota Medan tahun 2023, penelitian ini 

menemukan hasil yang sejalan dengan tujuan untuk menghasilkan informasi kepatuhan 

peserta BPJS Kesehatan yang mungkin berpotensi membayar tidak tepat pada waktunya 

menjadi tepat waktu. 

Dari proses perhitungan data mining menggunakan algortima naive bayes dengan 

menggunakan teknik klasifikasi dan tingkat keakurasiannya, dihasilkan informasi 

berdasarkan perhitungan data peserta BPJS Kesehatan kedeputian wilayah 1 cabang 
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medan menunjukkan kelas sangat tepat waktu dengan perkalian prior probabilitas bernilai 

0.334, kelas tepat waktu  bernilai 0.182 dan kelas tidak tepat waktu bernilai 0.484 serta 

menurut perhitungan dari tools rapidminer wilayah Kab.Langkat dan Kota Binjai yang 

berpotensi tidak tepat waktu dengan akurasi sebesar 99.10%. salah satu hal yang mungkin 

membuat peserta BPJS membayar dengan tidak tepat waktu ialah besarnya tagihan BPJS 

Kesehatan tersebut dan juga faktor ekonomi yang mengakiibatkan peserta BPJS 

membayar dengan tidak tepat waktu. Adapun data peserta BPJS dengan estimasi 

kepatuhannya sangat tepat waktu dapat dilihat pada tabel 1:  
Tabel 1 Hasil 

Estimasi wilayah Jumlah Prior probability 

 Kota medan  138 0.45 

Sangat tepat waktu Kabupaten langkat 60 0.24 

 Kota binjai 136 0.29 

 Kota medan  29 0.09 

Tepat waktu Kabupaten langkat 21 0.08 

 Kota binjai 132 0.29 

 Kota medan  134 0.44 

Tidak tepat waktu Kabupaten langkat 164 0.66 

  Kota binjai 186 0.40 

C. Knowledge Representation 

Ini adalah langkah terakhir, di mana informasi yang telah diketahui ditunjukkan 

secara visual kepada pengguna melalui berbagai visualisasi, seperti charts, histograms, dan 

diagram Pareto. Berikut gambar dari charts, histogram dan diagram pareto: 

 
Gambar 1 Grafik 1 

Grafik 1 memperlihatkan data wajib pajak dengan nilai Prior Probabilitas sangat 

tepat waktu, tepat waktu dan tidak tepat waktu. 

0

0.2

0.4

0.6

0.8

Kota Medan Kab.Langkat Kota Binjai

WILAYAH

Sangat Tepat Waktu Tepat Waktu Tidak Tepat Waktu



25  

 
Gambar 2 Grafik 2 

Gambar diatas adalah grafik 2 yang menghasilkan sangat tepat waktu, tepat waktu 

dan tidak tepat waktu. Wilayah yang berpotensi tinggi untuk tidak tepat waktu yaitu 

wilayah Kota Binjai. 

 
Gambar 3 Grafik 3 

Gambar diatas adalah grafik 3 yang dihasilkan Kelas tidak tepat waktu terdapat 

pada wilayah kota binjai. 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian ini ialah penerapan Algoritma 

Naïve Bayes untuk melihat potensi kepatuhan peserta BPJS dalam membayar tagihan telah 

berhasil dilakukan dengan bantuan dari tools rapidminer. Berdasarkan perhitungan manual 

dengan algoritma naive bayes pada teknik klasifikasi diperoleh hasil kelas estimasi 

pembayaran tagihan peserta BPJS Kesehatan tidak tepat waktu lebih besar dari pada kelas 

estimasi sangat tepat waktu dan tepat waktu. Dari hasil observasi terhadap data BPJS 

Kesehatan kedeputian wilayah 1 cabang medan melalui teknik klasifikasi dengan 

algoritma naive bayes didapatkan wilayah yang berpotensi tidak tepat waktu terdapat pada 

sebagian peserta BPJS Kesehatan wilaya kota binjai dengan nilai sebanyak 0.484 dengan 

Tingkat akurasi sebesar 99.10%. yang menyebabkan peserta BPJS Kesehatan sulit dalam 

mebayar tagihan perbulannya ialah karena semakin besarnya jumlah total tagihan dan 

besarnya total tagihan menunggak 
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